ABSTRAK

Telah dilakukan penentuan kadar larutan Kloksasilin
Na dalam air yang baru dibuat dan vang telah mengalami
pendiaman sampai dengan 15 hari. Metode penetapan kadar
dilakukan aeecara spektrofotometri (pembentukan kompleks
merkuri) dengan secara mikrobiologis.

Dari kurva baku metode mikrobiologis terhadap bak-
teri Staphylococcus aureus, diperoleh harga r itung. =
0,9747 dan terhadap bakteri Bacillus subtilis Biperoleh
harga r = 00,9891, r = 0,950, maka r; >
tabel - héggggti ada korelag?b?%nier (+). Dengan hégg? ian
baﬁteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 dan bakteri
Bacillus subtilis ATCC 6633 dapat digunakan sebagai bak-
teri uvii untuk penetapan kadar Kloksasilin-Na.

Dari hubungan antara kadar rata-rata (%) Kloksasi-
1lin-Na secara spektrofotometri dengan secara mikrobiologis
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, diperoleh Thitun
= 0,9539 dan terhadap bakteri Bacillus subtilis diperloh
4 = 0,9965, r = 0,950, maka ry . > r ,
bg%§¥€§ ada korelasitT?g%er {(+) dari hasi?lggggntuantﬁggér
Kloksasilin-Na secara spektrofotometri dengan secara
mikrobiclogis.

Hasil wuji statistik dengan menggunakan analisis
variasi klasifikasi ganda menunjukkan perbedaan yang
bermakna antar hasil penentuan kadar Kloksasilin-Na secara
spektrofotometri dengan secara mikrobioclogis terhadap
bakteri Bacillus subtilis ATCC 6633 dan menunjukkan perbe-
daan yang tidak bermakna terhadap bakteri Staphylococcus
aureus ATCC 6538.

Dari penetapan kadar larutan Kloksasilin-Na dalam
air baik secara spektrofotometri maupun secara mikro-
biclogis pada pendiaman sampai 15 hari, diketahui bahwa
penyimpanan Kloksasilin-Na dalam bentuk larutan mengalami
penurunan kadar rata-rata (%) menjadi 17,38%.



